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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi berjudul Hubungan  pengetahuan dengan
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adalah benar karya saya dengan arahan dari pembimbing dan belum di ajukan dalam bentuk
apapun kepada perguruan tinggi mana pun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari
karya yang di terbitkan dalam teks dan di cantumkan dalam daftar Pustaka dibagian akhir

skripsi ini,
Dengan ini saya melimpahkan hak cipta skripsi saya kepada STIKes Widya
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ABSTRAK

Renaldy. Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi
bencana gempa bumi di smp negeri 1 donggala. Dibimbing oleh SURIANTO dan JUWITA
MELDASARI TEBISI.

Tingkat pengetahuan adalah salah satu kunci kesiapsiagaan dalam faktor terpenting terhadap
bencana gempa bumi biasanya pengetahuan yang dimiliki siswa dapat mempengaruhi
kepedulian serta sikap untuk melakukan antisipasi dalam bencana gempa bumi.
Kesiapsiagaan merupakan sekumpulan organisasi untuk melakukan dan mengantisipasi
dalam menghadapi bencana gempa bumi dan melakukan langkah-langkah yang sesuai
dengan kegiatan yang dilakukan, biasanya dapat mempengaruhi perilaku, sikap yang dapat
mengantisipasi yang dimiliki oleh siswa agar dapat mengetahui pengetahuan yang menuju
pada perilaku siap siaga terutama gempa bumi. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
hubungan tingkat pengetahuan dengan kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana
gempa bumi di smp negeri 1 donggala. Jenis penelitian ini kuantitatif dengan menggunakan
metode deskriptif analitik pendekatan cross sectional, jumlah populasi dalam penelitian ini
sebanyak 34 orang dengan jumlah sampel 34 orang. Pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan rumus slovin . analisis data menggunakan uji chi square . hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar responden (32,4%) . hasil analisis bivariat dengan chi
square diperoleh terdapat hubungan tingkat pengetahuan dengan kesiapsiagaan siswa dalam
menghadapi bencana gempa bumi di smp negeri 1 donggala yaitu nilai p 0,000 > 0,05 .
simpulan dari penelitian adalah hubungan tingkat pengetahuan dengan kesiapsiagaan siswa
dalam menghadapi bencana gempa bumi di smp negeri 1 donggala.

Kata kunci : Tingkat Pengetahuan, Kesiapsiagaan, Gempa Bumi



ABSTRACT

Renaldy. The Correlation Of Knowledge Level And Preparedness OfF students

Toward Disaster In SMPN 1 Donggala. Guided by SURIANTO and JUWITA
MELDASARI TEBISI

The knowledge level is one of point in preparedness and the important factor toward
carthquake disaster. Usually the knowledge level could influcnces the alert and
attitude of students to anticipate the carthquake disaster itself The preparcdness is the
tools of organization to perform and anticipate the things in facing the disaster such
as the proper procedures that could influence the attitude, behaviour and their
knowledge itself toward preparedness in carthquake disaster. The aim of research to
obtain the correlation of knowledge level and preparedness of students toward
disaster In SMPN 1 Donggala. This is quantitative research with analyses descriptive
method and cross sectional approached. This research was done at May 11, with total
of population 119 people and 34 respondents of sampling that taken by slovin
formula. Data analysed by chi-square test. The result of research shown that about 11
(32.4%) of respondents have good knowledge, about 15 respondents (44,1%) have
average knowledpe and 8 respondents (23,5%) have poor knowledge. About 11
respondents (32,4%) have good preparedness, 12 respondents (35,3%) have moderate
preparedness and 11 respondents (32,4%) have poor preparedness. The bivanate
analyses result by chi-square test found that have correlation of knowledge level and
preparedness of students toward disaster in SMPN 1 Donggala with p value 0,000

1,05. The conclusion mentioned that have correlation of knowledge level and
preparedness of students toward disaster in SMPN | Donggala.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Bencana adalah kejadian yang menimbulkan banyaknya kerusakan
yang diakibatkan oleh gempa bumi pada wilayah sekolah dalam waktu cukup
singkat karna gempa bumi tersebut tidak dapat diprediksi kapan akan
terjadinya gempa bumi dan dapat menimbulkan korban jiwa , luka jiwa
terancam, hilang rasa aman, mengungsi di berbagai tempat perlindungan, dan
hilangnya benda berharga dan dapat terganggu oleh siswa yang berada di
sekolah , resiko ini dapat diatasi oleh siswa jika jumlah atau kerentanan di
kurangi , karna salah satu cara menghindari hal tersebut dengan cara antisipasi
gempa bumi terkhusus kepada siswa yang berada di sekolah .*

Bencana gempa bumi adalah bencana alam yang tidak bisa diprediksi
kapan akan terjadi gempa bumi karna bencana ini bisa terjadi secara tiba-tiba
seperti halnya ketika sedang belajar di sekolah karna yang paling rentan
terkena dampak gempa bumi itu siswa, sehingga siswa sangat perlu untuk
membekali tentang konsep proses terjadinya gempa bumi, terutama jika
gempa bumi terjadi ketika siswa sedang belajar dikelas, guru harus
memberikan pelajaran yang baru kepada siswa terhadap metode yang efektif,
tepat, serta menyenangkan agar siswa dapat memahami metode yang di
berikan serta harus memberikan kegiatan mengenai sosialisasi dan simulasi
serta langkah-langkah cara menyelamatkan diri jika terjadi bencana gempa
bumi ketika siswa sedang belajar di kelas.?

Berdasarkan data korban jiwa di Sichuan jumlah korban jiwa sebanyak
12 persen dan korban tersebut merupakan siswa dan guru dan tempat kejadian
berada di sekolah, gempa Sichuan ini banyak menimbulkan korban dan
korban gempa bumi sebanyak 9.000 korban jiwa dan korban jiwa siswa dan



guru sebanyak 13.000 korban jiwa. dan gempa bumi terjadi pada siang hari

yang



paling banyak korban yaitu siswa atau pelajar yang terdampak gempa
bumi kejadian tersebut berada di ruangan kelas atau di asrama siswa. di
beichuan middle school di kota mianyang korban terdapat lebih dari 1.000
siswa yang terdampak gempa bumi dan di fuxin no 2 primary school kota
wufu berjumlah 200 siswa yang mengalami korban jiwa yang terdampak
gempa bumi pada saat itu tempat yang paling parah di lokasi gedung sekolah
hancur yang di akibatkan oleh gempa bumi dan di perkirakan lebih dari 7.000
gedung yang hancur.’

Sesuai data badan nasional penanggulangan bencana (BNPB) pada
tahun 2018, kejadian bencana alam yang terkhusus gempa bumi yang
mengalami korban jiwa di indonesia sebesar 3.397 korban jiwa, dan korban
hilang mencapai 3.874. kondisi ini menunjukkan bahwa indonesia masih
lemah dalam menghadapi bencana gempa bumi dan lemah dalam
kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana gempa bumi khususnya siswa
pelajar di indonesia, hal diatas menggambarkan bahwa masih lemah dalam
melakukan kesiapsiagaan dilihat dari jumlah korban yang sangat tinggi.*

Menurut data korban gempa bumi di kota nusa tenggara barat
mencapai korban jiwa berjumlah 1.235. dan sesuai data korban gempa bumi
di Sulawesi tengah tercatat 1.299 korban jiwa . dan menurut data korban jiwa
pada tahun 2019 terletak di Halmahera selatan terdapat jumlah korban jiwa
dengan jumlah 51 yang terdampak gempa bumi yaitu siswa.’

Berdasarkan data korban gempa bumi di kota Palu, Sigi dan Donggala
pada tanggal 28 september 2018 jumlah mencapai 1.636 korban jiwa terutama
siswa, untuk korban lainnya di Donggala 171 korban jiwa terutama siswa,
untuk korban lainnya di Donggala 171 korban jiwa , di sigi 222 korban jiwa,
Parigi 13 korban jiwa serta di Pasangkayu 1 orang korban jiwa. sedangkan
jumlah korban hilang mencapai ada 671 orang, korban luka keseluruhan
berjumlah 10.679 orang, dan luka berat mencapai 2.549 sedangkan korban

pada luka ringan mencapai 8.130 orang.’



Sesuai data di kabupaten sigi pada tahun 2018 terdapat jumlah korban
jiwa cukup banyak dengan jumlah korban 15.462 dan korban jiwa termaksud
dengan siswa yang terdampak gempa bumi. yang paling banyak terdampak
gempa bumi di bagian desa salua yang terdampak dengan jumlah 2155 korban
jiwa dan korban tersebut sudah termaksud dengan siswa . sedangkan korban
yang paling sedikit berada di desa suku dengan jumlah 303 korban jiwa.’

Menurut data BPBD di Donggala korban jiwa tersebut sudah
melaporkan bahwa dampak kerusakan banyak menimbulkan kerusakan yang
di akibatkan olen gempa bumi . dan sesuai dengan data badan
penanggulangan bencana khususnya di kabupaten donggala terdapat jumlah
korban meninggal 1 orang. Dan terdapat korban jiwa dengan luka-luka dan
banyak juga rumah yang rusak dan banyaknya bangunan yang roboh di
akibatkan oleh gempa bumi.®

Fenomena gempa bumi yang di sebut dengan gempa bumi swarm,
gempa bumi ini terjadi dengan waktu yang rentang dan dengan waktu yang
tertentu namun kekuatan tersebut mengeluarkan dengan tenaga kecil dan tidak
menimbulkan gejala gempa bumi yang cukup besar dan juga tidak terdeteksi
dengan alat . karena frekuensi gempa tersebut sangan cukup intens dan
kejadian ini dapat mengakibatkan ketakutan kepada siswa yang berada di
sekolah. swarm ini dapat menimbulkan penurunan bahkan peningkatan yang
di alami oleh gempa tersebut dan belum di ketahui model teoritis yang dapat
mengemukakan dan juga belum dapat menjelaskan , namun demikian gempa
bumi tersebut dan daerah yang terdampak sangat merusak di bagian desa
jailolo. Gempa bumi ini banyak merugikan yang mengakibatkan banyaknya
rusak termaksud rumah dengan jumlah kerusakan 145 unit rumah yang rusak,
dan rumah rusak sedang dengan jumlah 273 unit. Dan unit rumah sedang
berdampak dengan jumlah 1175. Dan kerusakan bukan cumin rumah

melainkan sekolah juga berdampak kerusakan dengan jumalh 2 sekolah yang



rusak, rumah ibadah, dan kantor serta yang mengungsi dilaporkan sebanyak
10165 orang.’

Pendidikan adalah sarana yang baik untuk membentuk atau
membangun perilaku guru bahkan perilaku pada siswa untuk menghadapi
bencana gempa bumi. pengetahuan mitigasi gempa bumi yang dikuasai oleh
guru dan siswa dapat menimbulkan perilaku dan peduli untuk melakukan
kesiapsiagaan dalam mengantisipasi bencana gempa bumi.*°

Kesiapsiagaan merupakan sekumpukan organisasi untuk melakukan
dan mengantisipasi dalam menghadapi bencana dan melakukan langkah-
langkah yang sesuai dengan kegiatan yang dilakukan, biasanya dapat
mempengaruhi perilaku, sikap yang dapat mengantisipasi yang dimiliki oleh
siswa agar dapat mengetahui pengetahuan yang menuju pada perilaku siap
siaga terutama gempa bumi, siswa harus dilakukan kesiapsiagaan untuk
menuju dan melakukan manajemen bencana dan mempunyai konsep yang
sesuai agar dapat berkembang sesuai yang siswa ketahui saat ini , hal yang
terpenting dalam melakukan kesiapsiagaan untuk mengurangi dan melakukan
pencegahan mengenai resiko bencana yang sangat penting yang bersifat aktif
dan harus menyiapkan diri sebelum munculnya suatu bencana gempa bumi.**

Faktor utama yang menimbulkan korban jiwa dan kerugian besar
akibat bencana dapat menimbulkan kurangnya kesadaran akan Kkarakteristik
bencana, sikap atau perilaku yang mengarah pada pengurangan sumber daya
alam, dan kurangnya informasi peringatan dini yang mengakibatkan kurang
memadainya kesiapsiagaan, ketidakmampuan untuk melakukan sesuatu. untuk
mengadapi bencana kesiapsiagaan dibagi menjadi empat parameter, yaitu
pengetahuan dan sikap, perencanaan , system peringatan dini dan mobilisasi
sumber daya.™

Anak-anak adalah salah satu kumpulan suatu yang paling rentan
terhadap bencana. kerentanan siswa terhadap bencana dipicu oleh

pengetahuan mereka tentang risiko di sekitarnya, yang menyebabkan



kurangnya kesiapan mereka untuk menghadapi bencana. menurut data
kejadian bencana dari beberapa daerah yang paling banyak korban terjadi
pada anak-anak usia sekolah. dapat dilihat dari pentingnya pengetahuan
Pendidikan pencegahan bencana dapat dilakukan sejak dini melalui suatu
pencegahan bencana sekolah, sehingga anak-anak tahu bagaimana
menyelamatkan diri ketika terjadi bencana.’*Adanya kejadian gempa bumi
yang berdampak sangat serius pada siswa yang sangat diperlukan untuk
melakukan kesiapsiagaan dengan melakukan ketika menghadapi bencana
gempa bumi.**

Hasil penelitian Simandalahi menyatakan bahwa faktor dampak gempa
bumi dapat menimbulkan banyaknya korban jiwa diakibatkan oleh bencana
gempa bumi karna siswa tersebut kurang pengetahuan dalam menghadapi
bencana gempa bumi dan kuranganya kesiapsiagaan dalam mengantisipasi
bencana gempa bumi yang terdampak sering terjadi pada anak-anak . siswa
harus mempunyai kemampuan untuk menghadapi bencana gempa bumi dan
sumber daya terbatas yang dapat mengantisipasi atau dapat mengontrol dan
siswa mempersiapkan kemampuan untuk menghadapi bencana sehingga jika
siswa takut harus memberikan edukasi bahkan organisasi mengenai bencana
gempa bumi. *°

Peneliti yang di lakukan oleh Satria pada tahun 2018 mengenai sarana
dan prasarana di wilayah banda aceh yang dapat mendukung kesiapsiagaan
siswa di sekolah , bentuk dari sarana dan prasarana untuk menghadapi
bencana gempa bumi mengatakan siap, tetapi di sekolah tersebut belum
lengkap alat yang dilakukan untuk mengantisipasi bencana gempa bumi dan
alat yang harus di gunakan yanitu perlengkapan evakuasi dan juga yang di
gunakan yaituh pencahayaan darurat. Sarana dan prasarana sudah di dukung
atau didorong oleh pihak sekolah karna terpenting harus melakukan sarana
dan prasarana di sekolah tersebut sehingga tempat tersebut terlihat aman dan

nyaman dari bencana gempa bumi.*



Berdasarkan studi pendahuluan pada tanggal 21 Desember. hasil
wawancara dengan 3 orang yaitu salah satu guru, kepala sekolah dan siswa
yang ada di smp negeri 1 Donggala. guru mengatakan bahwa belum pernah
dilakukan sosialisasi bahkan belum dilakukan simulasi mengenai bencana
khususnya gempa bumi. hasil wawancara kepala sekolah mengatakan tingkat
pengetahuan siswa smp belum mengetahui apa yang harus dilakukan jika
gempa bumi akan terjadi. dan siswa juga mengatakan belum mengetahui
bagaimana cara melakukan kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana gempa
bumi. dan pada saat terjadi gempa bumi terdapat korban jiwa 1 orang yaitu
siswa smp negeri 1 dongggala. berdasarkan masalah di atas peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tentang hubungan tingkat pengetahuan dengan
kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana gempa bumi di smp negeri 1
donggala.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang permasalahan diatas maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan tingkat pengetahuan dengan
kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana gempa bumi di smp negeri 1
donggala ?

C. Tujuan Umum dan Khusus
1. Tujuan Umum
Untuk menganalisis tingkat pengetahuan dengan kesiapsiagaan siswa
dalam menghadapi bencana gempa bumi di smp negeri 1 donggala
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengidentifikasi tingkat pengetahuan siswa dalam menghadapi
bencana gempa bumi di smp negeri 1 donggala
b. Untuk mengidentifikasi kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi
bencana gempa bumi di smp negeri 1 donggala
c. Untuk menguraikan tingkat pengetahuan dengan kesiapsiagaan siswa

dalam menghadapi bencana gempa bumi di smp negeri 1 donggala.



D. Manfaat Penelitian
1. Bagi llmu Pendidikan
Hasil penelitian ini dapat di jadikan bahan pembelajaran dalam materi

terlebih khusus tentang kesiapsiagaan bencana.

2. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman dan untuk
wawasan bagi siswa tentang bagaimana pentingnya tingkat pengetahuan
dengan kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi gempa bumi di smp negeri
1 donggala.
3. Bagi Instansi Tempat Peneliti
Penelitian ini di harapkan dapat memberikan informasi tentang
hubungan tingkat pengetahuan dengan kesiapsiagaan siswa dalam

menghadapi gempa bumi di smp negeri 1 donggala.
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